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ABSTRAK

Nama : Rizki Oktarina
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Tinggi Badan Orang Tua terhadap Kejadian

Stunting Pada Anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang

Stunting adalah masalah yang sedang berlangsung di banyak negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Di Indonesia, proporsi anak stunting
meningkat dari 20,2% pada tahun 2013 menjadi 22,7% pada tahun 2018. Berbagai
faktor dapat mempengaruhi stunting seperti, disposisi genetik, kekayaan rumah
tangga, pendidikan orang tua, merokok, dan sanitasi. Hubungan antara tinggi
badan orang tua yang pendek dan status antropometri anak dapat dikaitkan dengan
latar belakang genetik yang sama dan faktor penentu lingkungan yang sama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tinggi badan orang tua
terhadap kejadian stunting pada anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang. Jenis
penelitian ini adalah observasional analitik desain cross sectional dengan
menggunakan data primer dan data sekunder dari orang tua dan balita di
Puskesmas 4 Ulu Palembang dengan besar sampel sebanyak 100 sampel yang
telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil
dengan cara consecutive sampling. Hasil uji statistik didapatkan hubungan tinggi
badan ibu terhadap kejadian stunting (P-value 0,001) dan tidak didapatkan
hubungan antara tinggi badan ayah terhadap kejadian stunting (P-value 0.251).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan tinggi badan ibu terhadap
kejadian stunting dan tidak terdapat hubungan tinggi badan ayah terhadap
kejadian stunting pada anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang.

Kata kunci : Tinggi badan, orang tua, stunting,.
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ABSTRACT

Name : Rizki Oktarina

Study Program : Medical

Title : The relationship between parental height and the incidence
of stunting in children at the 4 Ulu Primary Health Center
in Palembang.

Stunting is an ongoing problem in many low- and middle-income countries. In
Indonesia, the proportion of stunted children increased from 20.2% in 2013 to 22.7%
in 2018. Various factors can influence stunting such as, genetic disposition,
household wealth, parental education, smoking, and sanitation. The relationship
between a parent's short height and a child's anthropometric status can be attributed
to the same genetic background and the same environmental determinants. This
study aims to determine the relationship between parental height and the incidence
of stunting in children at Primary Health Center 4 Ulu Palembang. This research
method is an analytical observational cross-sectional design using primary data and
secondary data from parents and toddlers at Primary Health Center 4 Ulu Palembang
with a sample size of 100 samples that have met the inclusion and exclusion criteria.
The sample of this study was taken by consecutive sampling. The results of the
statistical test obtained the relationship between mother’s height and stunting
incidence (P-value 0.001) and no relationship was obtained between father's height
and stunting incidence (P-value 0.251). The conclusion is that there is a relationship
between mother’s height and the incidence of stunting and there is no relationship
between father’s height and the incidence of stunting in children at Primary Health
Center 4 Ulu Palembang.

Keywords: Height, parents, stunting.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah masalah yang sedang berlangsung di banyak negara
berpenghasilan rendah dan menengah (Mulyaningsih dkk., 2021). Masalah gizi
yang dikenal dengan istilah stunting merupakan ancaman besar bagi kualitas
masyarakat Indonesia yang mengganggu pertumbuhan fisik anak dan gangguan
perkembangan otak yang akan mempengaruhi pencapaiannya (Erlyn dkk.,
2021). Percepatan pengurangan stunting dirumuskan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJPN) 2020-2024 yang selaras
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals
(TPB/SDGs). Target pada tahun 2030, menghilangkan segala bentuk
kekurangan gizi, termasuk pada tahun 2025 mencapai target yang disepakati
secara internasional untuk anak pendek dan kurus dibawah usia 5 tahun, dan
memenuhi kebutuhan gizi remaja perempuan, ibu hamil dan menyusui, serta
manula (BAPPENAS, 2020).

Anak dikatakan stunting jika tinggi badan menurut umur (HAZ) kurang
dari -2 SD di bawah media standar pertumbuhan anak WHO(Wu dkk., 2021).
UNICEF/WHO dan Bank Dunia menunjukkan bahwa jumlah anak stunting
adalah sekitar 151 juta, terhitung 22,2% dari anak-anak di dunia (Mulyaningsih
dkk., 2021). Di Indonesia, proporsi anak stunting meningkat dari 20,2% pada
tahun 2013 menjadi 22,7% pada tahun 2018 (Sari & Sartika, 2021).

Dampak dari stunting antara lain perkembangan anak yang buruk
kemampuan belajar menurun, peningkatan risiko infeksi dan penyakit tidak
menular, peningkatan penumpukan lemak tubuh yang terjadi sebagian besar di
wilayah tengah tubuh, oksidasi lemak lebih rendah, pengeluaran energi yang
lebih rendah, resistensi insulin dan risiko lebih tinggi terkena diabetes,
hipertensi, dislipidemia, penurunan kapasitas kerja dan perkembangan
reproduksi wanita yang kurang baik di masa dewasa. Selanjutnya, anak stunting
yang mengalami kenaikan berat badan dengan cepat setelah 2 tahun, memiliki

peningkatan risiko menjadi obesitas di kemudian hari (Soliman dkk., 2021)
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Studi yang ada telah mengungkapkan berbagai faktor yang
mempengaruhi seperti, disposisi genetik, kekayaan rumah tangga, pendidikan
orang tua, merokok, dan sanitasi yang dapat mempengaruhi kejadian stunting
(Wu dkk., 2021). Tinggi badan ayah yang pendek dikaitkan dengan stunting.
Antropometri ayah memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan
semua jenis kegagalan antropometri anak (Li dkk., 2020). Penelitian di
Bangladesh menyatakan anak-anak dari ibu bertubuh pendek memiliki risiko
stunting yang jauh lebih tinggi dan risiko kurus yang sedang dibandingkan
dengan anak-anak dari ibu yang lebih tinggi (Khatun dkk., 2019).

Hubungan antara tinggi badan orang tua yang pendek dan status
antropometri anak dapat dikaitkan dengan latar belakang genetik yang sama dan
faktor penentu lingkungan yang sama (misalnya, pola makan, budaya, kelas
sosial) (Li dkk., 2020).

Dari data Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2020 hasil pemantauan
status gizi dengan indeks tinggi badan/usia (TB/U) persentase balita stunting di
kota Palembang adalah 3,3%. Berdasarkan data kecamatan dan puskesmas di
Palembang terdapat anak stunting dengan jumlah cukup banyak di Puskesmas 4
Ulu yaitu berjumlah 134 balita, kasus terbanyak kedua di Kota Palembang. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan tinggi
badan orang tua terhadap kejadian stunting pada anak di Puskesmas 4 Ulu

Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan tinggi badan orang tua terhadap kejadian

stunting pada anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk Mengetahui hubungan tinggi badan orang tua terhadap

kejadian stunting pada anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi karakteristik anak stunting di Puskesmas 4 Ulu
Palembang

2. Mengidentifikasi karakteristik orang tua anak stunting di Puskesmas
4 Ulu Palembang

3. Mengidentifikasi tinggi badan orang tua anak stunting di Puskesmas
4 Ulu Palembang.

4. Mengidentifikasi kejadian stunting di Puskesmas 4 Ulu Palembang.

5. Menganalisis hubungan tinggi badan orang tua terhadap kejadian

stunting di Puskesmas 4 Ulu Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini akan memberikan informasi bagi bidang ilmu
kesehatan tentang hubungan tinggi badan orang tua terhadap kejadian
stunting pada anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang.

2. Hasil penelitian ini akan menjadi pemicu untuk penelitian lanjutan
tentang hubungan tinggi badan orang tua terhadap kejadian stunting
pada anak di Puskesmas 4 Ulu Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Memberikan pengetahuan tentang gambaran tinggi badan orang tua
terhadap kejadian stunting di Puskesmas 4 Ulu Palembang.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel. 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Judul Desain Kesimpulan
Penelitian Penelitian
1  WuH, MaC, Association of Penelitian Hubungan yang jelas
Yang L, Xi B Parental Height observasional antara tinggi badan
(2021). With  Offspring dengan desain orang tua dan risiko
Stunting in 14 penelitian anak stunting. Risiko
Low- and cross sectional, stunting meningkat
Middle-Income  menggunakan  seiring dengan
Countries. systematic penurunan tinggi badan
random ibu dan ayah, dan anak-
sampling. anak dari orang tua
terpendek memiliki
risiko stunting tertinggi.
2 Sari K, The Effect of the Penelitian Ibu dan ayah yang
Sartika RAD Physical Factors observasional  pendek meningkatkan
(2021). of Parents and dengan desain risiko stunting saat
Children on penelitian lahir. Faktor genetik
Stunting at Birth cross sectional, memiliki pengaruh
Among menggunakan  yang lebih kuat pada
Newborns in two-stage panjang bayi saat lahir
Indonesia. sampling daripada  lingkungan
method. intrauterin
3 LiZ Kim R, Factors Penelitian Hubungan antara tinggi
Vollmer S, Associated With observasional  badan orang tua yang
Subramanian, Child Stunting, dengan desain pendek dan  status
S. V. (2020). Wasting, and penelitian antropometrik anak
Underweight in cross sectional, dapat dikaitkan genetik
35 Low- and Menggunakan dan faktor penentu
Middle-Income  equal- lingkungan (misalnya,
Countries. probability pola makan, budaya,
systematic kelas sosial).
sampling

Sumber : (Li dkk., 2020; Sari & Sartika, 2021; Wu dkk., 2021)
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